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ABSTRCT

This study aims to investigate the importance and effective methods for
strengthening character education in students, as well as to examine the ideal
character education in facing the Society 5.0 era. Using a qualitative approach
and descriptive method, data were collected through observation, interviews,
and documentation at SMP Negeri 15 Banda Aceh. The results show that the
integration of Islamic character education is crucial in learning. Families play a
significant role in religious character education for children through the teaching
of moral values and modeling. Furthermore, the formation of children's character
requires a systematic and sustainable approach, as well as environmental
support. The Society 5.0 era presents challenges for parents, such as busyness and
the influence of social media, necessitating collaboration to uphold children's
religious values.

Keywords: Character Education, Islamic Values, Society 5.0, Family Role,
Student Development

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pentingnya dan cara efektif dalam
memperkuat pendidikan karakter pada siswa, serta mengkaji idealnya
pendidikan karakter dalam menghadapi era Masyarakat 5.0. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di SMP Negeri 15 Banda Aceh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter Islami
sangat penting dalam pembelajaran. Keluarga berperan signifikan dalam
pendidikan karakter religius anak melalui pengajaran nilai moral dan
keteladanan. Selain itu, pembentukan karakter anak memerlukan pendekatan
sistematis dan berkelanjutan, serta dukungan lingkungan. Era Society 5.0
menghadirkan tantangan bagi orang tua, seperti kesibukan dan pengaruh media
sosial, yang memerlukan kolaborasi untuk menjaga nilai religius anak.

Keywords: Pendidikan Karakter, Nilai-nilai Islami, Masyarakat 5.0, Peran
Keluarga, Pengembangan Siswa
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PENDAHULUAN

Manusia dilahirkan ke dunia dalam keadaan fitrah, yang merupakan
potensi dasar yang dianugerahkan oleh Allah SWT. Fitrah ini adalah anugerah
yang bersifat potensial, yang dapat berkembang secara produktif melalui
pendidikan yang baik dan berlandaskan nilai-nilai religius serta filosofi humanis.
Pendidikan berbasis nilai agama diharapkan mampu membentuk individu yang
berkarakter Islami. Tanpa pendidikan yang sesuai, potensi ini dapat terabaikan,
sehingga penting untuk mengembangkan fitrah ini melalui pendekatan yang
terintegrasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat (Nur'aeni & Hidayat, 2021;
Sudrajat, 2011; Hakim, 2017).

Salah satu tujuan utama pendidikan adalah mengubah perilaku individu
dari yang kurang baik menjadi lebih baik, sesuai dengan norma-norma
kemanusiaan. Anak dilahirkan tanpa membawa harta materi, tetapi dibekali
dengan fitrah yang memungkinkan menguasai ilmu pengetahuan dan
berkontribusi pada peradaban. Melalui interaksi dengan lingkungan, terutama
dengan orang dewasa dan institusi pendidikan, anak-anak dapat belajar dan
mengembangkan potensi secara bertahap (Nur'aeni & Hidayat, 2021;
Aopmonaim, 2023; Hakim, 2017). Oleh karena itu, pendidikan karakter yang
dimulai sejak usia dini sangat penting untuk membantu anak dalam mengelola
emosi dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa depan yang
semakin kompleks (Suyanto, 2015; Yoga et al., 2015).

Keluarga memainkan peran penting sebagai lingkungan awal di mana
anak berinteraksi sosial dan mengenal berbagai perilaku. Dalam konteks ini,
keluarga adalah fondasi awal bagi pembentukan nilai-nilai agama dan karakter.
Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang harmonis dan
religius berkontribusi pada pembentukan karakter anak yang baik, sementara
anak-anak dari keluarga kurang harmonis cenderung menunjukkan perilaku
negatif (Aopmonaim, 2023; Purwaningsih & Syamsudin, 2022). Sebagai institusi
pendidikan pertama, keluarga memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk generasi yang berkarakter (Hakim, 2017; S et al., 2022).

Sebagai lembaga sosial, keluarga memiliki peran multifungsi dalam
mengembangkan interaksi antara anggotanya. Keluarga menjadi tempat bagi
anak-anak untuk belajar norma agama, nilai-nilai, dan adat istiadat yang berlaku
dalam masyarakat. Walaupun pendidikan formal di sekolah sangat penting,
peran keluarga tetap tak tergantikan. Keluarga perlu bekerja sama dengan
lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pendidikan karakter (Sudrajat, 2011; Hakim, 2017; Purwaningsih & Syamsudin,
2022). Oleh karena itu, menciptakan suasana agamis di rumah terbukti efektif
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dalam membentuk kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) anak
(Aopmonaim, 2023; Yoga et al., 2015).

Di SMP Negeri 15 Banda Aceh, yang berada di bawah naungan
Kemendikbud, terdapat berbagai program keagamaan yang bertujuan
memperkuat pendidikan karakter religius siswa. Observasi menunjukkan bahwa
kegiatan keagamaan di sekolah ini terlaksana dengan baik. Namun, siswa yang
berasal dari keluarga kurang harmonis, misalnya karena orang tua yang bekerja
di luar negeri, cenderung menunjukkan perilaku yang kurang baik. Sebaliknya,
siswa dari keluarga yang harmonis dan religius menunjukkan karakter yang
sopan dan patuh terhadap aturan (Nur'aeni & Hidayat, 2021; Aopmonaim, 2023;
Purwaningsih & Syamsudin, 2022).

Di era ini, pendidikan karakter dapat didukung dengan pemanfaatan
teknologi informasi sehingga siswa tidak hanya dibekali dengan akhlak yang
mulia, tetapi juga keterampilan di bidang teknologi informasi dan komunikasi
serta kemampuan berpikir kreatif dan inovatif untuk menghadapi tantangan di
masa depan (Sudrajat, 2011, Aopmonaim, 2023; Hakim, 2017). Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti pentingnya dan cara efektif dalam memperkuat
pendidikan karakter pada siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengkaji idealnya pendidikan karakter dalam menghadapi era Masyarakat 5.0.

Landasan Teori
Teori Pendidikan Karakter Islami

Pendidikan karakter Islami merupakan wupaya sistematis untuk
membentuk kepribadian anak dengan menanamkan nilai-nilai moral dan ajaran
agama Islam sebagai pedoman hidup. Menurut Hakim (2017), pendidikan
karakter yang berlandaskan Islam bertujuan untuk membentuk akhlak mulia
serta menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
dalam diri anak. Dalam konteks ini, pendidikan karakter Islami sangat penting
untuk menyeimbangkan pengetahuan akademik dan spiritual, terutama di era
digital yang penuh dengan tantangan moral. Dengan pendidikan karakter yang
kuat, anak-anak dapat memiliki filter moral untuk menyeleksi informasi yang
terima dan mengelola perilaku di lingkungan digital (Anwar, 2023).

Teori Perkembangan Moral dan Sosial Anak

Teori perkembangan moral yang dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg
menjelaskan bahwa anak-anak berkembang melalui beberapa tahap moral,
mulai dari pemahaman dasar mengenai perbuatan baik dan buruk hingga
kesadaran sosial yang lebih kompleks. Di era digital, perkembangan moral ini
menghadapi tantangan baru, karena anak-anak terpapar pada informasi yang
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dapat mempengaruhi nilai-nilai dan pola pikir (Izza, 2019). Pendidikan karakter
Islami berperan penting dalam membantu anak memahami nilai-nilai agama dan
etika sejak dini, yang dapat memperkuat landasan moral ketika menghadapi
pengaruh dari media digital. Dengan bimbingan agama, anak-anak akan lebih
mampu membedakan antara informasi yang bermanfaat dan yang berpotensi
merusak karakter (Awaludin & Nana, 2020).

Teori Pendidikan Berbasis Keluarga dan Lingkungan

Teori Bronfenbrenner tentang ekologi perkembangan menekankan bahwa
perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan keluarga,
sekolah, dan lingkungan sosial (Zebua et al., 2022). Dalam konteks pendidikan
karakter Islami, keluarga dan sekolah berperan penting sebagai lingkungan
utama dalam penanaman nilai-nilai Islami. Di era digital, peran keluarga dan
lingkungan menjadi semakin penting untuk mengawasi dan membimbing anak-
anak dalam menggunakan teknologi secara bijak. Dengan membangun sinergi
antara pendidikan di rumah dan di sekolah, pendidikan karakter Islami dapat
berjalan lebih efektif, mendukung pembentukan kepribadian anak yang kokoh
di tengah arus informasi yang beragam (Nuraeni & Labudasari, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan di SMP Negeri 15 Banda Aceh untuk mengamati perilaku
siswa dalam lingkungan belajar dan aktivitas keagamaan, memungkinkan
peneliti untuk memahami kondisi nyata yang memengaruhi pembentukan
karakter Islami siswa (Anwar, 2023; Afriani et al., 2021).

Wawancara dilakukan dengan orang tua, kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), dan siswa. Tujuan wawancara ini adalah
memperoleh wawasan mendalam mengenai peran keluarga dan sekolah dalam
membentuk karakter siswa (Ummatin & Yuisman, 2021). Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang relevan, seperti profil
sekolah, catatan evaluasi siswa, dan catatan pelanggaran disiplin. Dokumentasi
ini melengkapi data dari observasi dan wawancara, memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh (Afriani et al., 2021).

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang terdiri
dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Tahap reduksi
data dilakukan dengan menyaring dan menyederhanakan data dari catatan
lapangan, transkrip wawancara, dan dokumen untuk fokus pada informasi yang
relevan (Syifa et al., 2023). Proses ini bertujuan memastikan analisis yang tajam
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dan sesuai untuk menggambarkan pentingnya pendidikan karakter Islami
dalam membentuk kepribadian anak di era digital (Arifudin, 2022).

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter Islami
sangat penting dalam setiap aspek pembelajaran. Dukungan keluarga dan pola
asuh yang baik terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk
karakter Islami anak (Ummatin & Yuisman, 2021; Pertiwi et al., 2021). Teknologi
informasi di era digital juga berperan penting dalam mendukung proses
pembelajaran dan pengembangan karakter Islami. Dengan memanfaatkan
teknologi, siswa dapat dibekali nilai moral yang kuat, sekaligus keterampilan
teknologi yang relevan untuk menghadapi tantangan masa depan (Nurgiansah
et al., 2021; Zebua et al., 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peran Keluarga dalam Membentuk Karakter Religius Anak di SMPN 15 Banda
Aceh

Dalam konteks era Society 5.0, yang ditandai dengan pendekatan
masyarakat berpusat pada manusia, peran keluarga menjadi semakin penting
dalam pembentukan karakter religius anak. Muchtar dan Suryani (2019)
menjelaskan bahwa Society 5.0 bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang
berkualitas dan penuh makna. Ini mencakup pengembangan masyarakat yang
inklusif, menghargai keragaman, serta mampu memecahkan masalah sosial
sambil memenuhi kebutuhan individu. Dalam lingkungan yang demikian,
keluarga berfungsi sebagai fondasi utama bagi anak-anak dalam memahami
nilai-nilai religius yang menjadi panduan hidup.

Pendidikan yang dimulai dari rumah menjadi langkah awal yang krusial.
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk menanamkan karakter religius
melalui pengajaran, teladan, dan lingkungan yang mendukung. Menurut
Deguchi dan Karasawa, masyarakat yang berkelanjutan dan inklusif harus
didukung oleh individu yang memiliki sikap kritis, rasa ingin tahu, keterbukaan,
kreativitas, serta kemampuan dalam memecahkan masalah (Astuti & Nurjannah,
2022). Oleh karena itu, karakter religius yang terintegrasi dalam pola pendidikan
di keluarga akan memperkuat kemampuan anak untuk beradaptasi dan
berkontribusi dalam masyarakat yang kompleks.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa orang tua di SMPN 15 Banda
Aceh berusaha keras untuk menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari. Praktik seperti mengajak anak beribadah bersama, mendiskusikan
kisah-kisah dari kitab suci, serta memberikan pendidikan moral dan etika
berbasis agama menjadi bagian penting dari proses pendidikan di rumah. Hasil
wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa menyadari pentingnya
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peran dalam membentuk Kkarakter religius anak dan berusaha untuk
memberikan contoh yang baik.

Selain itu, interaksi antara orang tua dan anak sangat berpengaruh
terhadap pembentukan karakter religius. Ketika orang tua aktif terlibat dalam
kegiatan keagamaan dan mendukung anak dalam mengikuti program-program
keagamaan di sekolah, anak akan lebih mudah menyerap dan menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan. Hal ini sejalan dengan teori bahwa lingkungan
keluarga yang positif dan dukungan emosional dapat meningkatkan
pemahaman anak terhadap nilai-nilai religius.

Namun, tantangan tetap ada. Beberapa orang tua mengungkapkan
kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai religius di tengah pengaruh negatif dari
lingkungan sosial dan media. Oleh karena itu, penting bagi keluarga untuk
bekerja sama dengan sekolah dan masyarakat dalam menciptakan ekosistem
yang mendukung pembentukan karakter religius anak. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal juga memiliki peran penting dalam mengintegrasikan
pendidikan karakter religius dalam kurikulum, sehingga anak-anak tidak hanya
belajar dari keluarga tetapi juga dari lingkungan sosial yang lebih luas.

Kesimpulannya, peran keluarga dalam membentuk karakter religius anak
di SMPN 15 Banda Aceh sangatlah krusial. Dalam era Society 5.0, orang tua
diharapkan dapat menjadi teladan yang baik, mengajarkan nilai-nilai agama
dengan cara yang relevan, serta berkolaborasi dengan sekolah dan masyarakat
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung. Dengan demikian, anak-anak
dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya memiliki karakter religius,
tetapi juga mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat yang inklusif
dan berkelanjutan.

Strategi Keluarga dalam Membentuk Karakter Religius Anak

Pembentukan karakter religius anak merupakan suatu proses yang
kompleks dan berkelanjutan, memerlukan keterlibatan aktif dari keluarga.
Berikut adalah beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh keluarga untuk
membentuk karakter religius anak:

1. Pengajaran: Mengajarkan nilai-nilai religius dan moral melalui berbagai
metode pendidikan di rumah. Menurut Hartita (2023), pengajaran ini
mencakup pemahaman dasar mengenai ajaran agama serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan melalui pembacaan
kitab suci, diskusi tentang nilai-nilai moral, dan penerapan ajaran agama
dalam situasi nyata.

2. Pemotivasian: Memberikan dorongan kepada anak, baik melalui motivasi
internal maupun eksternal. Orang tua dapat memberikan perintah untuk
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melaksanakan shalat, misalnya, sebagai bentuk motivasi eksternal yang

mengarah pada pembentukan kebiasaan baik. Dengan memberikan

pujian atau reward ketika anak melakukan ibadah dengan baik, orang tua
dapat meningkatkan motivasi internal anak untuk terus beribadah.

3. Peneladanan: Menjadi contoh yang baik bagi anak. Perilaku sehari-hari
orang tua cenderung ditiru oleh anak. Keteladanan dalam beribadah,
seperti shalat, membaca Al-Qur’an, atau berperilaku baik di lingkungan
sosial, sangat berpengaruh pada perkembangan karakter religius anak.
Anak yang melihat orang tuanya secara konsisten menjalankan nilai-nilai
religius akan lebih mudah menginternalisasi ajaran tersebut.

4. Pembiasaan: Melakukan pembiasaan nilai-nilai religius di rumah, seperti
shalat berjamaah atau pengajian keluarga. Pembiasaan ini penting untuk
membentuk rutinitas dan kebiasaan positif. Dengan membiasakan anak
untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan, akan memahami pentingnya
ibadah dan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.

5. Penegakan Aturan: Menerapkan aturan di rumah untuk menanamkan
kesadaran akan pentingnya berperilaku baik. Aturan yang jelas mengenai
pelaksanaan ibadah, penghormatan terhadap orang tua, dan perilaku
sosial yang baik akan membantu anak memahami ekspektasi keluarga.
Keluarga yang menerapkan pendidikan agama dan sosial dengan baik
akan memberikan pengaruh positif bagi perkembangan karakter anak
(Rohmawati & Watini, 2022).

Melalui penerapan strategi-strategi tersebut, keluarga dapat berperan
aktif dalam pembentukan karakter religius anak. Kesadaran orang tua untuk
terlibat dalam pendidikan karakter anak, bersama dengan pendekatan yang
sistematis dan berkelanjutan, akan menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan nilai-nilai religius yang kuat dalam diri anak. Dengan demikian,
anak tidak hanya akan tumbuh menjadi individu yang memiliki karakter
religius, tetapi juga mampu berkontribusi positif dalam masyarakat yang lebih
luas.

Tantangan dan Harapan dalam Proses Pembentukan Karakter Anak di Era
Society 5.0

Dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju,
khususnya di era Society 5.0, tantangan yang dihadapi dalam pembentukan
karakter anak semakin kompleks. Generasi yang akan datang diharapkan
mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, serta memiliki keterampilan komunikasi
dan kolaborasi yang baik. Namun, kemajuan teknologi yang menjadi ciri khas
era ini juga menimbulkan sejumlah tantangan bagi orang tua dan pendidik
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dalam upaya membentuk karakter anak. Beberapa tantangan tersebut antara
lain:

Kesibukan Orang Tua: Kesibukan yang tinggi sering kali mengurangi
waktu yang dapat dihabiskan orang tua untuk menanamkan pendidikan agama
dan nilai-nilai moral kepada anak. Ketidakadaan waktu untuk beribadah
bersama atau mendiskusikan ajaran agama dapat mengurangi kesempatan anak
untuk belajar dan memahami nilai-nilai tersebut. Selain itu, kurangnya
keteladanan dalam menjalankan ibadah oleh orang tua dapat berdampak negatif
pada perilaku anak, mengakibatkan kurang disiplin dalam mengikuti praktik
keagamaan.

1. Keterbatasan Waktu di Sekolah: Dengan adanya kurikulum yang padat dan
fokus yang lebih besar pada aspek kognitif, sering kali aspek afektif,
termasuk pengembangan karakter religius, diabaikan. Sekolah, yang
seharusnya menjadi tempat pembentukan karakter, sering kali tidak cukup
memberikan waktu dan ruang untuk pengembangan nilai-nilai religius di
antara siswa.

2. Lingkungan: Lingkungan sosial yang kurang mendukung nilai-nilai
religius dapat mengikis ajaran yang diberikan di rumah atau sekolah. Jika
anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang tidak menekankan pentingnya
agama, mungkin lebih cenderung terpengaruh oleh norma-norma yang
bertentangan dengan nilai-nilai religius yang diajarkan.

3. Media Sosial: Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat
memberikan dampak negatif bagi anak-anak. Kecanduan gadget dan
paparan terhadap konten yang tidak sesuai dapat mengalihkan perhatian
dari pendidikan agama dan pengembangan karakter. Media sosial juga
sering kali menampilkan nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran
agama, yang dapat membingungkan anak-anak dalam proses
pembentukan karakter.

Menghadapi tantangan ini, penting untuk mengembangkan sinergi antara
faktor internal (keturunan) dan faktor eksternal (pendidikan dari keluarga,
sekolah, serta lingkungan sosial) dalam proses pembentukan karakter religius
anak (Cendani & Effendi, 2022; Rusli, 2023). Untuk itu, kolaborasi antara
keluarga, sekolah, dan masyarakat sangatlah penting.

Harapan ke depan adalah terciptanya lingkungan yang kondusif bagi
pengembangan karakter religius anak. Keluarga, sebagai unit terkecil dalam
masyarakat, diharapkan dapat lebih aktif dalam memberikan pendidikan nilai-
nilai religius, meskipun di tengah kesibukan. Sekolah juga perlu
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulum secara seimbang,
sehingga aspek afektif dapat berkembang dengan baik.
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Masyarakat pun harus berperan aktif dalam mendukung pendidikan
karakter religius anak, dengan menyediakan ruang untuk kegiatan keagamaan,
serta menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung. Dengan kerja sama
yang baik antara semua pihak, diharapkan anak-anak dapat beradaptasi dengan
baik di era Society 5.0 tanpa kehilangan nilai-nilai religius yang esensial. Ini
bukan hanya tentang membentuk karakter religius, tetapi juga tentang
membangun generasi yang tangguh, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan
di masa depan.

PENUTUP

1. Keluarga memiliki peran penting dalam pendidikan karakter religius anak
melalui pengajaran nilai moral dan keteladanan.

2. Pembentukan karakter anak memerlukan pendekatan sistematis dan
berkelanjutan, termasuk motivasi dan lingkungan yang mendukung.

3. Era Society 5.0 menghadirkan tantangan bagi orang tua, seperti kesibukan
dan pengaruh media sosial, yang memerlukan kolaborasi untuk menjaga
nilai religius anak.
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